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      1 Desember 2022 
  
 
Terima kasih telah mendaftar untuk mengikuti kegiatan Webinar Fraud Awareness Week yang 
diselenggarakan oleh ACFE Indonesia Chapter. 

A. Detail Pelatihan 

Hari & Tanggal : Sabtu, 3 Desember 2022 

Jam : 09.00 – 11.00 WIB 

Topik : Teknik Akuntansi Forensik untuk Mendeteksi 

Nara sumber :  Rama Kurnia, CIA., CFrA 

Nilai CPE :  2 CPE 

 

Kegiatan akan kami laksanakan dengan menggunakan aplikasi Zoom dan Live Streaming YouTube. Kami akan 
mengirimkan tautan (link) kegiatan tersebut melalui email. 

Penerimaan peserta ke dalam  ruangan Zoom akan dilakukan sesuai dengan jam kehadiran sepanjang 
peserta tersebut telah mengisi form pendaftaran.  

Sertifikat akan kami berikan hanya kepada peserta yang telah mendaftar, menghadiri acara di Zoom atau 
Youtube, dan mengisi presensi kehadiran. 

 
Untuk Informasi lebih lanjut dapat menghubungi di nomor 081310401091 (Achyar) atau 085296550015 
(Icha). 
 

  
Diah Anggreni 
Executive Director 

mailto:secretariat@acfe-indonesia.or.id


 
 

SURAT TUGAS 
No.47.A/Trilogi/Prodi-AKT/Stg/XII/2022 

 

Ketua Program Studi Akuntansi (S-1) Universitas Trilogi menugaskan kepada Dosen dibawah 

ini : 
 

No Nama Jabatan 

1  Muyassaroh, SE.,Ak.,MM.,CA.,CertIPSAS Dosen  

 
                          Mengikuti   kegiatan   Webinar   Awarenss  week dengan tema ” Teknik  Akuntansi Forensik untuk  

                          Mendeteksi Fraud”, yang akan   diselenggarakan pada : 

                                            Hari, tanggal                : Sabtu, 03 Desember 2022 
                                            Jam                                : 09.00 – 11.00 WIB 

                               Tempat                        : Zoom  
                                            Penyelenggara            : ACFE 
                                            Narasumber                : Rama Kurnia, CIA.,CFrA 
                                                                                                                                                                                     

Demikian disampaikan, agar dapat dilaksanakan dengan baik dan selamat bertugas. 
 
 

Jakarta, 01 Desember 2022 
 

Sri Opti ,SE.,Ak.,MM.,CA.,CertIPSAS 
Ketua Program Studi Akuntansi (S-1) 

 
 
 

                               Tembusan Yth, : 

- Kepala Biro  SDM Universitas Trilogi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

                             
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
                              

 
 

 
 

 

 

 

 

 
                             



Teknik Akuntansi Forensik untuk
Mendeteksi Fraud

Rama Kurnia M.Ak, IIAP, CIA, CFrA

Dipresentasikan pada Fraud Awarenes 2022
ACFE Indonesia Chapter

3 Desember 2022



Dengan Like terbanyak akan menjadi Pemenang Lomba



Definisi

Akuntansi Forensik adalah tindakan menentukan, mencatat, menganalisis,
mengklasifikasikan, melaporkan, dan mengkonfirmasikan ke data keuangan historis
atau aktivitas akuntansi lainnya untuk penyelesaian sengketa hukum saat ini atau di
masa mendatang (Crumbley et al., 2015)

Audit Forensik adalah suatu metodologi dan pendekatan khusus dalam menelisik
fraud, atau audit yang bertujuan untuk membuktikan ada atau tidaknya fraud yang
dapat digunakan dalam proses litigasi (SKKNI Audit Forensik, 2009)

Analitik Forensik tindakan memperoleh dan menganalisis data elektronik
menggunakan rumus dan teknik statistik untuk merekonstruksi, mendeteksi, atau
sebaliknya mendukung klaim fraud keuangan (Mark Nigrini, 2011)



Persamaan Akuntansi

Debet Kredit

KewajibanAset

Ekuitas

Beban Pendapatan

Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keuangan

Laporan Laba Rugi

Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Arus Kas

Laporan Keuangan



Sumber: Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No Kep.46/MEN/II/2009
tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Bidang Audit Forensik

Kompeten dalam melakukan pencegahan dan pendeteksian fraud

Kompeten dalam melaksanakan audit forensik

Diterima oleh hukum sebagai ahli untuk memberikan keterangan ahli di
depan Penyidik dan Persidangan

Kompeten dalam melakukan penghitungan kerugian keuangan dan
penelusuran aset

Kompetensi Kerja di Bidang Audit Forensik-











5W2H

Auditor Forensik akan berusaha memenuhi kriteria 5W+2H:
• What – apa jenis penyimpangan dan dampaknya
• Who – siapa pihak yang terkait
• Where – dimana tempat terjadinya penyimpangan locus
• When – kapan waktu terjadinya penyimpangan tempus
• Why – mengapa / apa penyebab terjadinya penyimpangan intention
• How – bagaimana modus penyimpangan terjadi
• How much – berapa banyak nilai normatif akibat penyimpangan

Sumber: IAPI (2021) SJI 5300 – Pemeriksaan Investigatif



Beberapa Bentuk Pengujian Analisa Forensik
Benford Law

Pengujian Kuantitas – Jumlah
Pengujian Pertumbuhan Tertinggi

Pengujian Ukuran Relatif
Pengujian Duplikasi Abnormal

Analisa Korelasi
Analisa Time Series

Analisa Unstructured Data
Analisa Social Network

CAAT



1. Memberikan ekspektrasi frekuensi berdasarkan digit pada tabulasi data

2. Menggunakan logaritma: P(d) = Log10(1+1/d)

3. Berfungsi dengan efektif pada data dengan nilai 4 digit atau lebih dan populasi

yang tidak memungkinkan untuk dilihat seluruhnya

4. Angka yang bisa diuji dapat berupa:

• First Digit dan Second Digit: pengujian awal untuk menilai kewajaran data

• First two Digit: berfokus untuk menguji duplikasi abnormal dari digit atau

kemungkinan pembiasan data

• Last two digit: memberikan informasi adanya pengubahan kreativitas dari

angka

Sumber: Nigrini (2011) Forensic Analytics

Uji Benford Law



x

Pengujian 2 digit pertama

Pengujian dilakukan dengan mengalikan

probabilita angka di digit pertama dengan

digit kedua berdasarkan Tabel Benford ini:

Sumber: Nigrini (2011) Forensic Analytics

Benford Law – 2 Digit Pertama



Pengujian 2 digit terakhir

Populasi 2 digit terakhir 00 sampai 99

memiliki probabilita muncul yang sama

yaitu 1%.

Jika angka terdistribusi dengan baik,

Pencarian juga dapat difokuskan

pendekatan dengan tertentu namun

tidak terbatas pada:

• Hasil bagi bilangan:

20 25 33 40 50 60 66 67 75 80

• Nilai yang mendekati batas:

00 49 99

Sumber: Nigrini (2011) Forensic Analytics

Benford Law – 2 Digit Terakhir



Sumber: Nigrini (2011) Forensic Analytics

Pengujian 2 digit pertama

Jika kita ingin melihat persentase muncul angka 15.xxx di
dalam populasi itu ada berapa persen maka kita
menggunakan tabel Benford:

• Angka 1 di digit pertama 0,30103

• Angka 5 di digit kedua 0,09668

Dengan menggunakan Pengujian 2 digit pertama maka
probabilita angka berawalan 15 adalah 0,30103 x 0,09668
yaitu 0,029104 atau 2,91%

Pengujian 2 digit terakhir

Jika kita ingin melihat persentase muncul angka xx.x99 di dalam populasi itu ada berapa persen maka

kita dapat langsung menempatkan probabilita sebanyak 1% dari populasi dengan asumsi bahwa 2 digit

terakhir 00 sampai 99 memiliki probabilita muncul yang sama

Contoh Penerapan Benford Law



Sumber: Nigrini (2011) Forensic Analytics

fraudster tidak tahu kapan saatnya berhenti

Largest Subset Test: Largest GrowthTest:

Pengujian Kuantitas – Jumlah dan Pertumbuhan Tertinggi



Sumber: Nigrini (2011) Forensic Analytics

Nilai Tertinggi

Nilai Kedua Tertinggi
Relative Size Factor =

Perbedaan nilai yang besar bisa terjadi karena:
1. Data seharusnya tidak ada di field tersebut
2. Data memang seharusnya fi field namun terdapat ketidakakuratan pencatatan

Pengujian Ukuran Relatif



Pengujian Duplikasi Abnormal

Same-same test: hasil pengujian tes 1 dan 2 dapat digunakan untuk

Tes 1 Tes 2

Amount Same Same

Date Same Same

Document No Same Same

Vendor Same Different

Subset Number Duplication: mengidentifikasi duplikasi angka dalam himpunan bagian

Contoh : 400, 400, 350, 350, 725, 336, 400, 350, 777, 400
42 + 32

102

Semakin banyak kecenderungan angka yang sama, nilai NFF akan cenderung ke arah 1,00

NFF = = 0,25  

• Test 1: mengidentifikasi dupikasi atau transaksi
yang parsial

• Test 2: mengidentifikasi transaksi yang dipecah
atau mungkin fiktif karena ada “tamper”

Nigrini (2011): Forensic Analytics

18



Analisa Korelasi

Nigrini (2011): Forensic Analytics

r = +1 r = 0 r = -1

=correl(array1,array2)

19

Analisa Korelasi efektif saat:
• Menganalisa data yang besar
• Data berseri sepanjang waktu
• Ada patokan / benchmark
• Terdapat hubungan sebab akibat



Analisa Time Series

Nigrini (2011): Forensic Analytics

• Analisa Time Series mengekstrapolasi data lampau ke masa depan dan kemudian
membandingkannya dengan data yang ada

• Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan pemahaman apakah variabel yang 
diobservasi telah sesuai dengan prediksi nilainya



Analisa Unstructured Data

Lalu lintas email Ultimate Beneficial Owner

History Browser

Bandwith Geo tagging

Sosial Media

OCR Dokumen

RFID

Pihak Ketiga

Time Sheet

Latar Belakang

Telekomunikasi

CCTV

Log ke aplikasi



Analisa Social Network
1. Dokumen ini bersifat dinamis selama

pelaksanaan investigasi
2. Pemetaan dengan mengidentifikasi

pihak dan kejadian yang terkait
3. Memfokuskan kepada pihak yang 

paling banyak keterkaitannya dengan
pihak atau kejadian lain

4. Chart ini mungkin akan berkait
dengan kasus lain dikemudian hari

Analisa Social Network



Corruption Asset
Misappropriation

Financial
Statement Fraud

1

ACFE Fraud Tree dan penerapan pada CAAT



1.1 Skimming “off book fraud”

• Uang tunai dicuri sebelum memasuki sistem akuntansi
• Sulit untuk mendeteksi bahwa uang telah dicuri karena tidak ada jejak audit.
• Terutama terjadi dalam bisnis di mana uang tunai diterima sebagai metode pembayaran

Aghili (2019) Fraud Auditing Using CAATT

Audit Tests Worksheet Section – Sales Record

ACFE Fraud Tree Subcategory Skimming schemes

Purpose To detect schemes related to unrecorded sales

Audit Test Procedure Report on gaps in the sequencing of invoices generated

Explanation To verify that all invoices generated are properly accounted for. Missing invoice numbers 
may be as a result of fraudulent transactions

Assertion(s) Tested Occurrence, Authorization, Accuracy, and Existence

CAAT Expression Gap

Possible Red Flags Missing invoice numbers



1.2 Skimming “off book fraud”

• Uang tunai dicuri sebelum memasuki sistem akuntansi
• Sulit untuk mendeteksi bahwa uang telah dicuri karena tidak ada jejak audit.
• Terutama terjadi dalam bisnis di mana uang tunai diterima sebagai metode pembayaran

Aghili (2019) Fraud Auditing Using CAATT

Audit Tests Worksheet Section – Receivable Write off

ACFE Fraud Tree Subcategory Skimming schemes.

Purpose To detect schemes related to write-offs.

Audit Test Procedure Calculate the number and value of write-offs and strike-offs by location.

Explanation To verify that write-offs and strike-offs are properly authorized.

Assertion(s) Tested Occurrence and Authorization

CAAT Expression Summarize.

Possible Red Flags Frequent write-offs of accounts by employee or location



1.3 Skimming “off book fraud”

• Uang tunai dicuri sebelum memasuki sistem akuntansi
• Sulit untuk mendeteksi bahwa uang telah dicuri karena tidak ada jejak audit.
• Terutama terjadi dalam bisnis di mana uang tunai diterima sebagai metode pembayaran

Aghili (2019) Fraud Auditing Using CAATT

Audit Tests Worksheet Section – Long Outstanding Receivables

ACFE Fraud Tree Subcategory Skimming schemes.

Purpose To detect schemes related to lapping.

Audit Test Procedure Generate confirmation letters to confirm customer balances

Explanation To verify the actual amount paid by customer

Assertion(s) Tested Existence and Occurrence

CAAT Expression Export and Mail Merge

Possible Red Flags Overdue account balances



Tips Mengembangkan Pengujian

18

1. No Silver Bullet
2. Yang terpenting adalah analis bukan perangkat
3. Waspada pada data yang terlalu sempurna
4. Kombinasikan data kuantitatif – kualitatif pertimbangkan

beberapa jenis file
5. Selalu melakukan pemutakhiran program pengujian

pendeteksian (element of unpredictability dan surprise audit)



Source: ACFE (2022) Managing Fraud Risks in an Evolving ESG Environment

Pengembangan dari ACFE Fraud Tree



Terima Kasih



                       

LETTER OF APPRECIATION 
The ACFE Indonesia Chapter extends appreciation to 

Muyassaroh SE., Ak., MM., CA., CIPSAS 
as participant in ACFE Indonesia Chapter 

Webinar Fraud Awareness Week 

"Teknik Akuntansi Forensik untuk Mendeteksi Fraud" 

Saturday, December 3 , 2022, Indonesia 

This discussion qualifies for 2 (two) hours of CPE credits 

This discussion is organized to strengthen anti-fraud movement in Indonesia. 
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